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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak PjBL dengan pendekatan STEM terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik. Penelitian ini termasuk dalam jenis quasi 

experiment dengan Nonequivalent Control Group Design, melibatkan dua subjek penelitian yaitu experiment 
class and control class. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas, pengambilan sampel menggunakan cluster random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan test essay berpikir kritis dan angket skala likert. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan ANOVA test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretes 

dan postes kelas eksperiment sebesar 64,96 menjadi 84,24. Model PjBL dengan pendekatan STEM mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik yang ditandai adanya peningkatan 

skor rata-rata pretes dan postest pada tiap indikator dari 60,86 menjadi 81,22. Peningkatan skor pretes dan 

postes dengan N-Gain sebesar 0,55 atau 31% mengindikasikan terjadinya peningkatan dalam skala sedang. 

Disisi lain, rata-rata angket Self Efficacy kelas eksperimen mencapai sebesar 93% dangan kategori sangat 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL – STEM terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan self efficacy peserta didik kelas X pada materi ekosistem. 

Kata Kunci: STEM, PjBL, Berpikir Kritis, Self Efficacy 

 

An analysis of students' critical thinking skills and self-efficacy: The 

influence of PjBL-STEM on ecosystem learning materials 
 

Abstract: This research aimed to determine the influence of the PjBL model with the STEM approach on 

students' critical thinking skills and self-efficacy. This research is a quasi-experimental research with a 

nonequivalent control group design. This research also involved two research subjects, namely the 
experimental class and the control class. The population of this research was the tenth-grade students of 

SMA Gajah Mada Bandar Lampung. The samples were determined using the cluster random sampling 
technique. In collecting the data, the researchers employed a critical thinking test and a Likert scale 

questionnaire. The research data were analyzed using the ANOVA test. The results showed that the 

experimental class’s average score on the pretest experienced an improvement, from 64.96 to 84.24. The 
PjBL model with the STEM approach improved students' critical thinking skills and self-efficacy. The 

improvement was marked by the average pre-test and post-test scores improvement for each indicator, from 

60.86 to 81.22. The improvement of pretest and posttest scores determined by the N-Gain test was 0.55 or 
31%. Furthermore, the average self-efficacy score obtained by the experimental class was 93% within the 

excellent category. Therefore, it can be concluded that the PjBL model with the STEM approach influenced 
the tenth-grade students' critical thinking skills and self-efficacy on ecosystem learning materials. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi diri agar menjadi 

manusia yang bermanfaat (Anjarwati, 2016). Seiring perkembangan zaman yang semakin modern 
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menuntut manusia untuk memiliki berbagai keterampilan. Keterampilan tersebut diantaranya adalah 

Learning and Innovation Skills yang meliputi 4 aspek, yaitu critical thinking, collaboration, creativity, 

and communication (Asmawati et al., 2018; Kono et al., 2016; Zubaidah, 2018). Namun, hingga saat ini 

keterampilan berpikir kritis masih menjadi permasalahan bagi dunia pendidikan di Indonesia yang 

ditunjukan dengan hasil pengukuran dengan skor yang masih rendah (Agnafia, 2019; Hermayani et al., 

2015; Nurazizah et al., 2017; Susilowati et al., 2017). Keterampilan berpikir kritis sangat penting dan 

harus dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi akan 

cenderung mampu menganalisis informasi untuk mencari kebenaran. Dengan kemampuan berpikir kritis 

yang tinggi, peserta didik akan mampu memecahkan masalah dan yakin terhadap keberhasilan dalam 

belajar. 

Hasil observasi pada peserta didik SMA di Lampung menunjukan bahwa penerapan model 

pembelajaran biologi di sekolah belum sepenuhnya melatih keterampilan berpikir kritis yang 

menyebabkan keterampilan berpikir kritis masih tergolong rendah. Selain itu, tantangan yang dihadapi 

oleh guru berkaitan dengan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik yang 

pasif dalam pembelajaran akan sulit dilatihkan kemapuan berpikir kritis seperti kemampuan untuk 

menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi permasalahan. Hal ini disebabkan karena rendahnya 

tingkat kepercayaan diri peserta didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang pasif 

mengakibatkan banyak peserta didik yang tidak yakin terhadap keberhasilan belajar dan sulit 

meningkatkan self efficacy (Somawati, 2018; Yuliyani et al., 2017).  

Self efficacy merupakan keyakinan dalam diri individu akan kemampuannya untuk melakukan 

tindakan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan (Fitriani, 2017; Ningsih & Hayati, 2020; Putri & 

Fakhruddiana, 2018). Penelitian terdahulu sudah membuktikan bahwa terdapat korelasi yang positif 

antara kemampuan berpikir kritis dan self efficacy yang mana jika keterampilan berpikir kritis tinggi 

maka self efficacy peserta didik akan meningkat (Agustiana et al., 2019; Rosyida et al., 2016; Sunaryo, 

2017). Self efficacy dapat terbentuk dari pengalaman keberhasilan pada individu (Ahriana et al., 2016). 

Pengalaman keberhasilan tersebut didasari adanya keingintahuan yang tinggi dan kemauan untuk 

mencari informasi yang relevan  

Tabel 1. Indikator Keterampilan berpikir Kritis (S. Khoiriyah, 2018 dan Sunardjo et al., 2016) 

Indikator Code Keterangan Indikator 

Elementary clarification 

(memberikan penjelasan 

sederhana) 

IDK 1 Memahami masalah yang 

ditunjukkan dan menganalisis 

argumen 

Basic support 

(membangun keterampilan 

dasar) 

IDK 2 Mempertimbangkan suatu sumber, 

kriteria dan hasil observasi 

Inference (menyimpulkan) IDK 3 Dapat menarik kesimpulan, hipotesis 

dan mempertimbangkan hasil 

keputusan 

Advance clarification 

(menjelaskan lebih lanjut) 

IDK 4 Mengidentifikasi asumsi dan 

mempertimbangkan definisi 

Strategy and tactic 

(strategi dan taktik)  

IDK 5 Menentukan startegi dan tindakan 

yang tepat 

 

Salah satu upaya untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) (Azizah & Widjajanti, 2019; Insyasiska et al., 2017; 

Rachmawati et al., 2018). Pembelajaran berbasis proyek atau mengarahkan peserta didik untuk bekerja 

dengan melakukan kegiatan sehingga mampu menyelesaikan sebuah proyek yang melibatkan 

penyelidikan mendalam, berpikir kritis, berbagai bentuk komunikasi, kolaborasi antar peserta didik dan 

guru. Adapaun langkah-langkah Model PjBL terlihat pada Gambar 3.  

Penerapan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek secara berkelanjutan mampu 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran dalam PjBL 

menyediakan kerangka kerja untuk merangsang kreativitas peserta didik dalam membuat produk 

(Rindiantika, 2021). Melalui kegiatan dalam PjBL akan meningkatkan pemahaman, kreativitas, 
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keyakinan dan mengagumi kemampuan diri (Rati et al., 2017; Tasiwan et al., 2014), melatih kecakapan 

belajar seperti keterampilan berpikir dan pengembangan karakter peserta didik (Adawiah et al., 2014).  

 

 

Gambar 3. Langkah-langkah PjBL (Maryati, 2018; Yulianto et al., 2017) 

Penelitian mengenai penerapan PjBL dalam pembelajaran sains bukan sesuatu yang baru. Sebagai 

contoh, Wijayanti (2014) membahas mengenai assesment dengan pembelajaran berbasis proyek yang 

mampu mengestimasi keterampilan berpikir ilmiah. Hasil pengukuran menunjukan bahwa tiap aspek 

keterampilan berpikir ilmiah mengalami peningkatan dengan kriteria tinggi setelah melakukan 

pembelajaran dengan merujuk pada aspek assessment yang digunakan (Wijayanti, 2014). Selain itu, 

Fitriyah dan Ramadani (2021) menyatakan bahwa pembelajaran STEAM berbasis PjBL memberikan 

pengaruh yang signifikan untuk memunculkan ide-ide, solusi kreatif dan berpikir kritis peserta didik 

(Fitriyah & Ramadani, 2021). Nusatrastriya, et al (2009) juga membuktikan bahwa melalui 

pembelajaran proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara signifikan. Dan terakahir, 

PjBL mampu meningkatkan keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik (Kusumaningrum 

& Djukri, 2016). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa model PjBL mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, namun agar lebih efektif dapat mengkolaborasikan model 

belajar dengan pendekatan pembelajaran. Pendekatan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis yaitu pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) (Ramli et 

al., 2020; Santoso & Mosik, 2019). STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegerasikan empat komponen menjadi satu kesatuan yang holistik adalah sebagai berikut 

(Afriana et al., 2016; Mardhiyatirrahmah et al., 2020; Yuliati & Saputra, 2020). 

Tabel 2. Komponen dan Deskripsi STEM 

Komponen STEM Deskripsi 

Science  Kajian tentang fenomena alam yang melibatkan observasi dan pengukuran 

Technology Inovasi teknologi dalam memodifikasi agar memenuhi kebutuhan 

Engineering Keterampilan mendesain teknologi yang dikembangkan melalui proses rekayasa 

Mathematics  Menganalisis, berargumen, merumuskan, memecahkan, menafsirkan solusi 

matematika, berhubungan dengan sains, teknologi dan engineering. 

 

Keempat komponen STEM mampu menciptakan sistem pembelajaran secara aktif dan kohesif ( 

Ngabekti et al., 2019; Sumarni et al., 2019) melatih mental peserta didik untuk merangsang keterampilan 

berpikir kritis sehingga mampu menganalisis, mengambil keputusan, mengevaluasi, penyelidikan dan 

menyelesaikan permasalahan dengan baik (Amalia & Pujiastuti, 2017; N. Khoiriyah et al., 2018). 

Pendapat dari Sumayyah, et al (2020) membuktikan bahwa hasil kajian pustaka pada mahasiswa dengan 

adopsi unsur STEM menunjukkan bahwa tingkat keterampilan, pengetahuan dan nilai pada mahasiswa 

tergolong tinggi (Najib et al., 2020). Menurut penelitian Khoiriyah et al (2018), bahwa melalui 

pendekatan STEM mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan 

(Khoiriyah et al., 2018).  

1. Menentukan pertanyaan dasar

2. Membuat desain proyek

3. Menyusun Penjadwalan

4. Memonitor kemajuan proyek

5. Penilaian hasil

6. Evaluasi pengalaman
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Selain itu, banyak penelitian yang sudah melakukan studi mengenai hubungan antara pendekatan 

STEM dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Ardianti et al., 2019; N. Khoiriyah et al., 2018; 

Lestari et al., 2018), kreativitas peserta didik (Kristiani et al., 2017; Siswanto, 2018), keterampilan 

pemecahan masalah (Iolanessa et al., 2020), literasi sains (Ismail et al., 2016), pemahaman konsep 

(Dewati et al., 2019), dan STEM dari pandangan guru sains Indonesia (Parmin et al., 2020). Beberapa 

peneliti sebelumnya juga menerapkan model PjBL untuk melihat kreativitas dan hasil belajar (Jagantara 

et al., 2014; Rati et al., 2017), menumbuhkan kemandirian belajar (Nahdliyati et al., 2016), keterampilan 

proses sains (Asmi et al., 2017), pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis (Sastrika et al., 

2013) dan keterampilan menulis ilmiah (Baidowi et al., 2016). Kegiatan belajar yang dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis yaitu model PjBL yang berkolaborasi dengan pendekatan STEM (Cholisoh, 

2019; Dywan & Airlanda, 2020; Sumarni, 2020).  

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa penelitian sebelumnya hanya menerapkan satu model 

pembelajaran untuk melihat dua jenis pengukuran, atau menerapkan dua model untuk melihat satu jenis 

pengukuran. Sedangkan belum ada penelitian yang mengkolaborasikan antara model dengan pendekatan 

pembelajaran untuk melatih keterampilan dan keyakinan diri peserta didik dalam keberhasilan belajar. 

Sehingga kebaruan dalam penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran proyek berkolaborasi 

dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik yang 

bertujuan untuk melihat dampak penerapan PjBL dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan Self Efficacy peserta didik. Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan 

informasi serta masukan kepada pendidik dalam menentukan model pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran dalam pendidikan. 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis quasi exsperiment dengan nonequivalent control group design. 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok subjek yaitu 25 peserta didik sebagai kelas eksperimen akan 

mendapatkan perlakuan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM dan 25 peserta didik 

sebagai kelas kontrol dengan perlakuan menggunakan metode ceramah. Design penelitian ditunjukkan 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Design Penelitian 

Pra Pembelajaran Perlakuan Pasca Pembelajatan 

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 

 

yang mana O1 merupakan Pre test kelas eksperimen, O3 merupakan Pre test kelas kontrol, X1 merupakan 

Perlakuan PjBL – STEM, X2 merupakan Perlakuan metode ceramah, O2 merupakan Post test kelas 

eksperimen, dan O4 merupakan Post test kelas kontrol. Instrument untuk mengukur self efficacy peserta 

didik menggunakan angket skala likert. Berikut adalah kriteria self efficacy (Latifah et al., 2019; Thahir 

et al., 2019). 

Tabel 3. Kriteria Self Efficacy 

Self Efficacy Kriteria 

𝑆𝐸 ≤ 20% Sangat Rendah 

20% < 𝑆𝐸 ≤ 40% Rendah 

40% < 𝑆𝐸 ≤ 60% Cukup 

60% < 𝑆𝐸 ≤ 80% Tinggi 

80% < 𝑆𝐸 ≤ 100% Sangat tinggi 

 

Instrumen penelitian yang digunakan sudah tervalidasi dan diuji cobakan sebelum dilakukan 

penelitian. Data yang telah diperoleh setelah penelitian dianalisis data dengan rumus N-Gain untuk 

melihat selisih nilai pre test dan post test (Abdurrahman et al., 2019; Banawi et al., 2019; Komarudin & 

Thahir, 2019). Persamaan N-Gain yang digunakan terdapat dalam persamaan berikut. 
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Nilai N-Gain yang diperoleh diinterpretasikan menggunakan acuan pada Tabel 3 (Aulia et al., 2018; 

Harahap et al., 2018; Yasin et al., 2019). 

Tabel 3. Kriteria N-Gain  

N-Gain Kriteria Interpretasi 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0.7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

 

Tahap akhir dari analisis yang dilakukan adalah dengan melakukan uji hipotesis guna 

mengetahui perbedaa kemampuan antar kedua kelompok. Dalam studi ini, uji hipotesis yang digunakan 

adalah independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kedua kelompok sampel 

dan paired sample t-test untuk mengetahui peningkatan nilai sebelum dan setelah perlakuan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran proyek dengan pendekatan STEM yaitu memberi 

pengetahuan tentang materi ekosistem dengan memberikan aperpepsi dalam lingkungan sekitar. Tahap 

selanjutnya (science) dengan mengamati lingkungan sekitar dan mencari contoh fenomena terkait materi 

ekosistem, (Technology) menggunakan teknologi dalam pencarian informasi terkait perumusan desain sebelum 

membuat proyek/produk, (engineering) mendesain percobaan produk yang akan dibuat, (PjBL) membuat 

proyek/produk semenarik mungkin, (mathematics) mempresentasikan menjelaskan mengenai proyek yang 

dibuat.  

Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah kemudian peserta 

didik diberikan tugas mencari informasi mengenai ekosistem kemudian merangkum. Sebelum perlakuan baik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pre test dan setelah perlakuan diberikan post test, soal yang 

digunakan berupa esai yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Setelah dilakukan pre test dan post test baik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengisi angket skala likert yang telah disediakan oleh peneliti untuk mengukur 

self efficacy peserta didik. 

 

Berpikir Kritis 

Pencapaian skor hasil penelitian tes berpikir kritis dalam penggunaan model pembelajaran proyek dengan 

pendekatan STEM didapatkan data seperti dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Data Hasil Test 

Parameter Eksperiment Kontrol 

Rata-rata pre-test 64,96 56,56 

Rata-rata post-test 84,24 69,44 

Kenaikan skor 31% 24% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui rata-rata nilai post test kelas eksperiment lebih besar dari rata-rata nilai post 

test kelas eksperiment. Setelah penerapan model PjBL dengan pendekatan STEM terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis sebesar 31% sedangkan pada penerapan pembelajaran konvensional hanya 

meningkat 24%. 

Tabel 5. Perhitungan N-Gain 

Perolehan Skor Eksperiment Kontrol 

N-Gain Maks 76,47 62,96 

N-Gain Min 33,33 7,14 

Kenaikan skor 31% 24% 

Rata-rata N-Gain 0,55 0,29 

Kriteria Sedang Rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai N-Gain 

score minimal 33,3% dan maksimal 76,47%, nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen (PjBL-

STEM) adalah sebesar 54,6 atau 55% termasuk dalam kategori sedang. Sementara untuk untuk kelas 

kontrol nilai N-Gain score minimal 7,14% dan maksimal 62,96 %. Skor rata-rata N-Gain kelas kontrol 

sebesar 29,8 atau 29,9% yang berarti dalam kriteria rendah. Hal ini diduga karena peserta didik kurang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, mereka hanya sebatas menerima materi yang disampaikan 

oleh guru dan merangkum sebagai catatan tanpa mencari informasi lebih lanjut. 

Tabel 6. Uji Normalitas Berpikir Kritis 

Kelas 
Kalmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statist df Sig. Statist df Sig 

Pre-Eksperiment 0,158 25 0,109 0,931 25 0,091 

Post-Eksperiment 0,165 25 0,078 0,961 25 0,444 

Pre-Kontrol 0,169 25 0,065 0,926 25 0,069 

Post-Kontrol 0,104 25 0,200 0,948 25 0,223 

 

Data pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol telah dilakukan uji normalitas, pada 

Tabel 6 dapat diketahui melalui uji kolmogorov-smirnov ataupun shapiro-wilk > 0,05 yang berarti data penelitian 

berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan dilakukan uji homogenitas kelas eksperiment dan kelas 

kontrol didapatkan Sig keterampilan berpikir kritis 0,052 > 0,05 yang berarti data penelitian tersebut 

homogen. 

Setelah data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji paired sample t-test dan 

independent sample t-test didapat Sig (2-tailed) 0,00<0,05 yang berarti teredapat peningkatan dan 

perbedaan keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan model PjBL-STEM dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Peningkatan Nilai kelas Eksperiment 

Pada gambar 4. di atas dapat diketahui bahwa nilai keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan disetiap indikatornya. Peningkatan nilai signifikan terdapat pada 

indikator membangun keterampilan dasar sebesar 46%. Hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis 

sementara diterima yaitu melalui pembelajaran model PjBL dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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Gambar 5. Peningkatan Nilai Kelas Kontrol 

Pada gambar 4 dan 5 menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata nilai tiap indikator kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan tertinggi kelas eksperimen yaitu 

indikator membangun keterampilan dasar (Basic support) sebesar 46%. Pada kegiatan pembelajaran 

kelas eksperimen peneliti menerapkan beberapa langkah berikut: 

1) Langkah mengajukan pertanyaan dan mendefinisikan masalah, peserta didik dapat mengaitkan 

sebuah fenomena alam sekitar yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari kemudian menjelaskan 

secara sederhana mengenai fenomena tersebut. pada tahapan ini termasuk dalam kategori Science. 

2) Langkah mengembangkan dan menerapkan peserta didik mampu menggunakan model atau contoh 

terkait fenomena yang diberikan oleh pendidik dengan bantuan internet, dengan ini dapat 

membangun dan mengembangkan keterampilan dasar peserta didik. Pada tahapan ini termasuk dalam 

kategori Technology, peserta didik dapat memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mengembangkan keterampilan peserta didik. 

3) Langkah melakukan penyelidikan, peserta didik melakukan pengamatan dan perencanaan guna 

menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan diskusi antar sesama teman sebaya, dengan ini mampu 

merangsang dan mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik dengan baik. Tahapan ini 

termasuk dalam kategori Engineering yaitu mampu merencanakan dan mendesain mengenai proyek 

yang akan dibuat. 

4) Langkah analisis data, peserta didik melakukan kegiatan diskusi daring untuk menganalisis 

permasalahan yang diberikan pendidik sehingga memunculkan angka, ketersesuaian masalah dengan 

proyek yang akan dibuat, memantau jalannya proyek, serta proses pembuatan proyek sehingga 

menghasilkan produk yang bermanfaat. Pada tahapan ini termasuk dalam mathematics yaitu peserta 

didik menggunakan cara berpikir matematis dan keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan 

permasalahan yang diberikan pendidik. 

5) Langkah membangun argumen dan merancang solusi, pendidik membimbing peserta didik untuk 

merangsang penjelasan terkait permasalahn yang telah diberikan kemudian merancang solusi melalui 

kegiatan kelompok tentang hasil pengamatan dan produk yang dihasilkan kemudian diperkuat dengan 

teori-teori yang sedang dipelajari. Tahapan ini termasuk dalam kegiatan memberikan penjelasan 

lanjutan dan mengukur strategi dan taktik penyelesaian masalah. 

6) Langkah penilaian, megevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi, peserta didik memperoleh 

informasi dari proses belajar yang telah dilaksanakan, kemudian melakukan penilaian terhadap 

kegiatan belajar yang telah dilakukan, mengevaluasi dan mampu memberikan informasi temuan yang 

telah dilaksanakan kemudian dapat menarik kesimpulan. Dalam tahapan ini peserta didik mampu 

menyimpulkan dan membuat startegi dan taktik penyelesaian masalah. 

Perbedaan keterampilan berpikir kritis ini dapat dilihat dari penggunaan model dan pendekatan 

pembelajaran, pada kelas eksperiment menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM dimana peserta 

didik lebih berperan aktif selama proses pembelajaran sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka 
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dalam memahami sesuatu yang baru sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol dimana guru 

menggunakan metode ceramah dan peserta didik lebih banyak diam memperhatikan dan mencatat materi 

yang disampaikan sehingga kurang aktif selama proses pembelajaran. Setelah melihat nilai rata-rata pre 

test dan post test kelas eksperiment dengan nilai rata-rata kelas kontrol maka disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh pada penggunaan model PjBL-STEM terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

memberi peluang peserta didik terlibat aktif selama proses pembelajaran, mencari tahu mengenai 

informasi baru didapat, mencari referensi mengenai proyek yang akan dibuat serta kebermanfaatannya, 

kemudian mempresentasikan sebaik mungkin dan menjelaskan keterhubungan hasil proyek tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan model pembelajaran ini peserta didik lebih sering berinteraksi atau 

diskusi dengan teman dibandingkan dengan pendidik. Hal inilah yang mampu merangsang keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa peneliti sebelumnya 

menyatakan bahwa PjBL-STEM mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis (Ahmad et al., 

2020; Fadlina et al., 2021; Sumardiana et al., 2019).  

 

Self Efficacy 

Pengumpulan data self efficacy menggunakan angket skala likert yang meliputi tiga dimensi 

yaitu Magnitude yang berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas, Strenght yang berkaitan dengan 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki, Generality yang berkaitan dalam mengatasi 

masalah atau tugas yang dilakukan (Subaidi, 2016). Data angket self efficacy peserta didik kemudian 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Komponen Nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,995 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,275 

Homogenitas 0,712 

Tabel 8. Self Efficacy Peserta Didik 

Parameter Kelas Eksperiment Kelas Kontrol 

Magnitude (%) 93,75% 87,33% 

Strength (%) 93,83% 85,33% 

Generality (%) 93,75% 85,1% 

Rata-rata (%) 93,78% 85,91% 

 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa nilai rata-rata Self Efficacy kelas eksperiment sebesar 135,04 atau 

93,778%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik senang jika diterapkan model PjBL dengan pendekatan 

STEM yang dapat merangsang keaktifan peserta didik serta tidak merasa bosan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Sementara nilai rata-rata Self Efficacy kelas kontrol lebih rendah dari kelas eksperimen yaitu sebesar 

123,72 atau 85,917% Perbedaan tiap indikator Self Efficacy peserta didik kelas eksperiment dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. Selisih Self Efficacy 
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Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui nilai self efficacy kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 

yang berarti adanya pengaruh model PjBL-STEM untuk menumbuhkan self efficacy. Peserta didik akan lebih 

percaya diri dan selalu yakin terhadap keberhasilan dalam belajar. Sejalan dengan beberapa peneliti sebelumnya 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran proyek dengan pendekatan STEM mampu meningkatkan self 

efficacy (Arifin et al., 2017; Hasbullah et al., 2020; Oktariani, 2018). Tinggi atau rendahnya self efficacy 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor (Sandra, 2013) yaitu:  

1) Proses kognitif, self efficacy yang tinggi cenderung selalu berpikir positif atas keberhasilan dalam 

belajar, namun jika self efficacy rendah cenderung selalu berpikir negatif, tidak percaya diri selama 

proses pembelajaran tidak terlalu aktif dan mudah menyerah  

2) Proses motivasi, adanya keyakinan diri seseorang akan keberhasilan sehingga mampu memotivasi 

orang lain menyelesaikan permasalahan. Motivasi ini membantu menumbuhkan dan meningkatkan 

self efficacy peserta didik  

3) Proses afektif, penguatan keadaan diri individu sehingga merasa tertekan dalam situasi yang 

menurutnya mengancam dirinya. 

4) Proses seleksi, mampu memilih kondisi ataupun kegiatan yang menurutnya terbaik. Hal ini guna 

menghindari kejadian yang tidak diharapkan sehingga menurunkan keyakinan diri atau self efficacy 

peserta didik. 

Pembelajaran pada model proyek dengan pendekatan STEM ini dapat dikatakan mampu meningkatkan 

keterampilan peserta didik khususnya keterampilan berpikir kritis dan self efficacy, hal ini dapat dilihat dari data 

nilai peserta didik yang mengalami peningkatan pada tiap indikatornya, meskipun secara kategori dalam kriteria 

sedang. Dikarenakan peserta didik tidak terbiasa menggunakan model dan pendekatan ini, pada pembelajaran 

peserta didik hanya sampai memahami dan mempresentasikan hasil belajar yang didapat dari hasil proyek yang 

dibuat. 

SIMPULAN 

Penggunaan model PjBL-STEM dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan agar mampu mengatasi berbagai 

permasalahan yang nyata. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti penggunaan model pembelajaran proyek dengan pendekatan STEM berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang mengalami peningkatan sebesar 31% dan self efficacy 

sebesar 93,78% pada materi ekosistem. 
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